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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

      Penelitian ini merupakan pengujian pengaruh Stres Kerja Kepusan Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Organisasional karyawan PT.Marsyavin Jaya 

Merauke Papua. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Variabel Stres Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Komitmen Organisasional karyawan di PT.Marsyavin Jaya 

Merauke Papua. Dalam hal ini tuntutan pekerjaan di dalam perusahaan 

terlalu besar sehingga pekerjaan yang diberikan sering tertunda 

membuat Stres Kerja di perusahaan tinggi, tetapi karyawan tetap 

berkomitmen terhadap organisasi didalam perusahaan dan karyawan 

dituntut untuk tetap bekerja karena mereka membutuhkan pekerjaan. 

2. Variabel Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Komitmen Organisasional karyawan di PT.Marsyavin Jaya Merauke 

Papua. Kepuasan Kerja mendukung Komitmen Organisasional semakin 

baik kepuasan kerja yang karyawan rasakan maka semakin tinggi 

komitmen organisasional karena ketika karyawan diberikan kenaikan 

jabatan terhadap pekerjaannya mereka akan berkontribusi terhadap 

komitmen organisasional dan mereka juga akan mendahulukan 

kepentingan bersama demi kemajuan perusahaan.  

3. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Komitmen Organisasional karyawan di PT.Marsyavin Jaya Merauke 

Papua. Motivasi Kerja mendukung Komitmen Organisasional karena 

ketika karyawan bekerja sebaik mungkin maka mereka akan membantu 

kemajuan bagi perusahaan dan membawa dampak yang baik seperti 
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mencari solusi dari kesulitan yang dihadapi oleh perusahaan serta ikut 

merencanakan pembangunan perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan  

      Keterbatasan pada saat melakukan penelitian ini adalah:  

1. Peneliti merasakan keterbatasan dikarenakan penelitian ini dilakukan disaat 

pandemi COVID-19, akibat dari pandemi ini peneliti harus menaati 

kebijakan dari pihak perusahaaan dalam hal penyebaran kuesioner yang 

seharusnya dilakukan langsung tetapi berganti secara online.  

2. Adanya kuesioner secara online ini membuat karyawan kesusahan untuk 

bertanya tentang indikator-indikator yang pada kuesioner.  

5.3 Saran 

 Dari penelitian yang dilaksanakan ini maka terdapat beberapa saran sebagai 

berikut:  

5.3.1 Saran Akademis  

 Saran untuk peneliti selanjutnya bahwa bisa melakukan penelitian Stres 

Kerja Kepuasan Kerja dan Motivasi kerja terhadap Komitmen Organisasional dan 

tidak berfokus pada satu perusahaan saja, tetapi diharapkan supaya peneliti 

selanjutnya bisa membahas tentang Stres Kerja Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Komitmen Organisasional agar lebih luas dan tidak berfokus pada satu 

perusahaan saja.  

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Pada variabel Stres Kerja, nilai mean paling rendah ada pada pernyataan 

“Saya selalu tidak dapat mencapai target pekerjaan”, maka dengan begitu 

untuk mencapai target pekerjaan organisasi harus lebih memperhatikan 

karyawannya seperti menjalin komunikasi dengan baik, dan memberikan 

motivasi agar mereka bisa bekerja sesuai dengan target dari perusahaan.  

2. Pada variabel Kepuasan Kerja, nilai mean paling rendah ada pada 

pernyataan “Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan keinginan saya”, maka 

dengan begitu perusahaan harus lebih mendekatkan diri kepada karyawanya 
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agar bisa mengetahui keinginan apa saja yang diperlukan oleh karyawan 

serta meningkatkan kualitas kerja lewat potensi masing-masing karyawan.   

3. Pada Variabel Motivasi Kerja, nilai mean paling rendah ada pada 

pernyataan “Saya ikut merencanakan pengembangan perusahaan”, maka 

dengan begitu perusahaan harus lebih memberikan pekerjaan sesuai dengan 

kapasitas mereka serta menjaga stabilitas pekerjaan sehingga karyawan bisa 

ikut serta dalam pengembangan di perusahaan.  
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